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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh interval waktu penambahan kalsium
karbonat (CaCQOs), perbedaan lane claybath, serta interaksi keduanya terhadap
karakteristik larutan claybath dan kernel losses pada stasiun kernel. Penelitian
menggunakan metode eksperimen lapangan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial 3 x 2. Faktor pertama adalah interval waktu penambahan CaCOs (40, 50, dan
60 menit), sedangkan faktor kedua adalah lane claybath (Lane 1 dan Lane 2). Parameter
yang diamati meliputi suhu air, debit air, pH larutan, densitas larutan, dan kernel losses.
Data dianalisis menggunakan Two-Way ANOVA dan dilanjutkan dengan uji Duncan
pada taraf kepercayaan 95%. Data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA)
pada taraf nyata 5% dan dilanjutkan dengan uji Duncan pada parameter yang
berpengaruh nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interval waktu penambahan
CaCO:s tidak berpengaruh nyata terhadap suhu air dan pH (P>0,05), tetapi berpengaruh
sangat nyata terhadap debit air, densitas claybath, dan kernel losses (P<0,05). Interval
penambahan CaCOs selama 40 menit menghasilkan densitas claybath tertinggi, debit air
yang lebih baik, dan kernel losses terendah dibandingkan interval 50 dan 60 menit.
Dengan demikian, interval penambahan CaCOs; selama 40 menit merupakan kondisi
operasi yang paling efektif untuk mempertahankan kestabilan media claybath,

meningkatkan efisiensi pemisahan, dan meminimalkan kehilangan kernel.

Kata kunci: claybath, kalsium karbonat (CaCOs), densitas, kernel losses, stasiun

kernel.



